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Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome (HIV/AIDS) telah menjadi
masal ah kesehatan internasional karenatelah terjadi peningkatan jumlah pasien di beberapa negaradi dunia.
Kawasan Asia Selatan dan Asia Tenggara, merupakan kawasan dengan jumlah kasus HIV/AIDS tertinggi
kedua yaitu sebanyak 7,8 juta atau 5,2-12 juta. Prevalensi HIV pada kelompok waria di Indonesia tahun
2003 sebesar 22% lebih tinggi dibandingkan dengan negara Bangkok (16,8%) dan Kamboja (9,8%). Sekitar
59,3% wariatidak menggunakan kondom saat melakukan seks anal lebih tinggi dibandingkan pada gay
(53,1%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsistensi penggunaan kondom dengan

HIV (+) padawaria. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Responden berasal dari
Jakarta, Bandung, Semarang, Malang dan Surabaya pada tahun 2011, dengan metode pengambilan sampel
Two-stage Proportionate Probability Sampling. Dari 1089 sampel yang ada, sampel yang eligible dan masuk
dalam analisis sebanyak 1070 sampel. Prevalensi kasus HIV (+) pada waria sebesar 21,9%, dengan analisis
bivariat yang menunjukkan hasil yang bermakna secara statistik adalah konsistensi penggunaan kondom,
umur, pendidikan, lama melakukan seks komersil, jumlah pelanggan seks anal, negosiasi kondom, kontak
dengan petugas, dan kunjungan klinik IMS. Setelah dilakukan uji stratifikasi, didapatkan ada interaksi
variabel pendidikan dan konsistensi penggunaan kondom terhadap hubungan konsistensi penggunaan
kondom dengan HIV (+). Analisis multivariat yang digunakan adalah regres logistik. Hasil akhir hubungan
konsistensi penggunaan kondom dengan HIV (+) yang didapatkan setelah mengontrol pengetahuan
komprehensif HIV/AIDS, negosiasi kondom, jumlah pelanggan seks anal, kunjungan klinik IMS,
pendidikan, lama melakukan seks komersil, dan interaksi konsistensi penggunaan kondom dan pendidikan
dengan OR sebesar 0,037 (95% ClI: 0,004-0,349). Terdapat hubungan risiko yang tidak logis dalam
penelitian ini, menyebabkan hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk 5 kota besar di
Indonesia. Pada waria yang tidak konsisten dalam menggunakan kondom baik yang berpendidikan rendah
maupun tinggi, perlu dilakukan upaya peningkatan kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi. Monitoring
dan evaluasi juga sangat diperlukan untuk memantau prevalensi HIV (+) pada waria dan mengumpulkan
data/ informasi yang berhubungan dengan meningkatnya kasus HIV (+) pada beberapa propinsi dengan
jumlah waria terbanyak berdasarkan estimasi populasi rawan tertular HIV di Indonesia.

<hr>Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome (HIV/AIDS) has been a
health international problem due to the increasing of patient in several countriesin the world. South and
South-East Asiais the second region of the biggest number of HIV/AIDS, that is around 7,8 million or 5,2-
12 million. The prevalence of HIVV among transgender in Indonesiain 2003 is 22% higher than Bangkok
(16,8%) and Cambodia (9,8%). Around of 59,3% transgender were not using condom during anal
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intercourse which was higher than among men who have sex with men (53,1%). The aim of this study isto
estimate the correlation of consistent condom use and HIV (+) among transgender. The study designis
cross-sectional. The respondents were taken from Jakarta, Bandung, Semarang, Malang and Surabayain
2011, by Two-stage Proportionate Probability Sampling method. Total of available sample were 1089
sample, but only 1070 sample were eligible and continued to analysis. The prevalence of HIV (+) among
transgender is 21,9%. The result of bivariat analysis showed that several covariat variables had a statistically
significant: consistent of condom use, age, education, time of commersial sex practice, anal-sex partner
number, condom negotiation, contact with health worker, and visit to sexually transmitted infection (ST1)'s
clinic. Thereisan interaction variable of education and consistent condom use to the correlation of
consistent condom use and HIV (+). Logistic regression was used for multivatiate analysis. The end of the
result in this study is odds ratio (OR) of the correlation of consistent condom use and HIV (+) after
controlling some confounders. aHIV/AIDS comprehensive knowledge, condom negotiation, anal-sex
partner number, visit to STI s clinic, education, time of commersial sex practice, and interaction of
education and consistent condom use, is 0,037 (95% Cl: 0,004-0,349). There are unlogically risk correlation
in this study, which can cause the end of this result could not be generalized for the transgender’s population
in 5 biscitiesin Indonesia. An unconsistent condom use among high and low education among transgender,
should be intervented by strenghtening of communication, information, and education programme.
Monitoring and evaluation is more important to be implemented for monitoring the number of prevalence of
HIV (+) among transgender and compiling data/informations of the correlation increased number of HIV (+)
in several provinces which have a biggest number of transgender based on the estimation of population at
risk of infected HIV in Indonesia.



